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BAB T
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Magalah

Industri kerajinan merupakan salah satu contoh ke-
giatan ekonomi dan kegiatan sosial yang dapat melibatkan
berbagai lapisan masyarakat untuk mengelolanya. Sebagai
kegiatan ekonomi dan kegiatan sosial industri kerajinan
dapat menunjang ketahanan nasional khususnya dalam bi-
dang ekonomi., Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
industri kerajinan merupakan faktor-faktor pendukung ka-
rena indugtri-industri kerajinan sebagai kegiatan ekono-
mi dapat meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan dan ke-
makmuran bagi masyarakat, selain itu industrl kerajinan
gebagai kegiatan sogial dapat memberi lapangan pekerjaan
dan dapat untuk mwedia berkreativitas. .

Adanya bermacam-macam. sentra industri keecil di
beberapa daerah dapat merangsang pengembangan  industri
kecil khususnya industri kerajinan dan dapat meningkat-
kan kuantitas dan kualitas produksi. Demikian halnya de=-
ngen adanya lembaga pemerintah seperti misalnya: Balai .
Besar Penelitian Pengembangan Industri Kerajinan dan Ba-
tik:dapat memberi manfaat kepada masyarakat berupa: in-
formasi, penyuluhan dan pembinaan serta kursus - kursus
tentang industri kerajinan dan batik.

galah satu industri kerajinan yang gudah sangat

tua usgianya adalah batik dan telah banyask dikenal oleh
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berbagai lapisan masyarakat yang dapat memberikan la-
pangan pekerjaan, Seperti pendapat Ir, Berito Kodiyat
dalam buku Seni Kerajinan Batik Indonesia yang ditulis
oleh Sewan Susanto sebagai berikut:
geni batik merupakan keahlian yang turun-temurun,
yang sejak mulai tumbuh merupakan salah satu sumber
penghidupan yang memberikan lapangan kerja y2ng cu-
kup luas bagi masyarakat Indonesia. Senit batik jJuga
merupakan penyaluran-penyaluran kreasi yang mempu-
nyai arti tersendiri. Yang kadang-kadang dihubungkan

dengan tradisi, kepercayaan dan sumber-sumber kehi-
dupan yang berkembang dalam masyarakat .

Batik juga merupakan salah satu dari serangkaian
perbendaharaan dan penganekaragaman busana khas Indone-
sia yang memiliki nilai=-nilai luhur den estetis. Menya-
dari peranan batik yang demikian itu, maka batik layak
untuk dilestarikan dan dipertahankan keberadaannya. Ba-
tik yang dulunya, hanya dipergunakan untuk kebutuhan san-
dang saje sekarang berkat kegigihan dan berbagai ckspe-
rimen ‘yang dilakukan oleh para pembatik dan seniman, ba-
tik dapat digunakan untuk media berekspresi, yang dapat
melahirkan batik gaya baru atau batik gaya Dbebas atau
yang kita kenal sebagal Tukisan batik.

Dengan lahirnya lukisan Dbatik, dapat menambah
perbendaharaan kesenian Indomesia, khususnya seni rupa
yang mempunyai ciri khas Indonesia yang merupakan suatu

karya seni rupa orisinal seperti pendapat Ssumartono se-

\
1Sewan Susanto, Seni Kerajinan Batik Indonesia,
(Balai Penelitian Batik dan Keragjinan, Lembaga Peneliti-
an dan Pendidikan Industri, Departemen Perindustrian,
RI, 1973), p. 307.
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bagai beriku‘b:

Batik adalah contoh karya seni rupa orisinal 1la-
innya. Menurut Coomaraswamy asal usul batik adalah
dari India Selatan., Pendapat ini wungkin saja benar,
pamun sungguh mengagumkan bahwa seni batik yang ber-
kembang di Indonesia hingga sekarang ini ternyata
berbeda dengan yang ada di India.
gata "batik" sendiri telah diakui sebagai kata in-
ternasional yang biasanya dikaitkan dengan Indone-
Siaoz

Di Indonesia khususnya di Pulau Jawa banyak bebe-
rapa daerah kerajinan batik d4i antaranya: Cirebon, Peka-
longan, Yogyakarta, dan sebagainya. Sedangkan di Yogya-
karta sendiri masih terdapat beberapa daerah pembatikan
yakni: Tmogiri, Bantul, dan Kulonprogo.

Keanekaragaman corak batik yang ada di Yogyakarta
dan banyaknya pengusaha batik, pembatik, seniman atau
pelukis batik, untuok berwiraswasta dengan media Dbatik,
memungkinkan sekali untuk dapat mengembangkan, memupuk
dan meningkatkan kualitas, kuantitas maupun motif-motif
batik yang baru atau gaya baru di Yogyakarta. Selain itu
dapat mendukung dan mempertahankan citra Yogyakarta, se-
bagai kota budaya dan Daerah Tujuan Wisata di Tndonesia.

galah gatu perusahaan di Yogyakarta yang mempro-
duksi batik adalah Perusahaan PRatik Plentong, perusahaan
tersebut berdiri sejak tahun 1952 milik keluarge Bapak/

Tbu H. Djaelani WS. berbentuk perusahaan perorangan dan

2s\.trmar'l:ono, "Orisinalitas Karya Seni Rupa dan
Pengakuan Internasional", Seni, Jurnal Pengetahuan dan
Penciptaan Seni, 11/02 - April 1992 (Ep ISI Yogyakarta),
P. 4.
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dikelola secara kekeluargaan, sedangkan tujuannya adalah
melestarikan usaha dari leluhur, memenuhi kebutuhan akan
sandang batik tulis tradisional, batik cap tradisional
dan yang pada pokoknya adalah berwiragwasta dan berda-
gang. Semula perusahaan Batik Plentong hanya memproduksi
atau membuat kebutithan- akan sandang saja, tetapi Iama
kelamaan perusahaan Batik Plenténg Jjuga membuat 1lukisan.
batik untuk kelengkapan hasil produksinya dan untuk da-
pat menarik para wisatawan lebih banyak, serta dapat me-
narik daya beli konsumen lebih banyak pula. Perusahaan
Batik Plentong terletak di Jalan Tirtodipuran No. 28(48)
Yogyakarta, dengan hasil produksi- sebagai berikut:

1. Material ‘(bahan untuk pakaian)

2. Elemen interior:
.= Bed cover
- Alas meja
-~ Alas kaki (kesed)

- Sarung bantal

Sprei .

Gorden

dan sebagainya.

]

%, Kain untuk pakaian Jawa (Jarit)

4, Pakaian jadi:
- Kemeja
- T-Shirt

- Blouse.
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- Rok
- Skarf

5. Tukigan batik (batik painting)

6. Posteard (lukisan kartu ucapan).

Jumlah tenaga kerja ada 68 orang, dengan jumlah
tersebut: Perusahaan Batik Plentong mampu memproduksi ber-
bagai macam batik untuk kelangsungan perusahaan tersebut.
Batik Plentong hanya memiliki satu orang pelukis batik
tetap yakni Purnomo, yang sekaligus sebagai tenaga di-
sainer dalam upaya pengembangan motif - motif ﬁatik tra-
disgional.

Hasil produksi yang bermacam-macam itu tidak di-
pagarkan ataupun dipasokkan di toko - toko atau art shop
di tempat lain, karena perusahaan tersebut sudah merupa-

kan toko atau art shop pada bagian depannya, sedangkan

rada bagian belakang sebelah timur adalah merupakan beng
kel batik atau ruangan untuk membuat batik.

Di samping produk-produk seperti elemen interior,
bahan untuk pakaisn, busana dan sebagainya. Perusahaan
Batik Plentong juga membuat produk yang berupa lukisan
batik, dan memiliki koleksi lukisan batik yang cukup ba-
nyak, baik yang dibuat oleh pelukis Batik Plentong sen-
diri maupun yang dibuat olen pelukis lain di luar Batik
Plentong yaitu dengan cara memoeli seperti karya pelukis
batik; Raden, Indarin, Syamikun, Djakaria, Sunaryo, dan

Adriyanto yang dapat menimbulkan motif atau aliran yang
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gangat beranekaragam dan berbeda=beda,

Karena banyaknya koleksi dan ga-'ya lukisan yang
ada pada Perusahaan Batik Plentong tersebut, maka obyek
ini dapat dijaedikan suatu permasalahban di dalam peneli=-
tian ini untuk menyelesaikan studi penulis pada Fakultas
geni Rupa, Institut Seni Indonesia, Yogyakarta dengan ju-
dul: STUDI TENTANG LUKISAN BATIK DI PERUSAHAAN.. BATIK
PLENTONG YOGYAKARTA.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak -dari penuligan ini dan hal - hal
yang tertulis dalam latar belakang masalah serta banyak-
nya koleksi lukisan batik yang ada di Perusahaan Batik/
Plentong dan beberapa produk batik non lukis, maka dapat

dirumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Apa yang menjadi latar belakang pendirian Perusa-
haan Batik Plentong 7

2. Apa yang menjadi tujuan membuat Iukisan batik ?

3. Bagaimana usaha pengegbangan lukisan batik . dalam
usaha peningkatan mutu untuk mendapatkan pasar dan
minat beli para pengunjung dan wisatawan baik wi-
satawan dalam negeri maupun wisatawan luar nege-

ri ?

4, Bagaimana teknik membuat lukisan batik ?
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¢, Tujuan Penelitian

Tu juan penelitian ini dapat menambah pengetahuan

dan pengalaman penulis dengan wemperhatikan, wemahami,

dan mengungkap tentang wmasalah batik, khugusnya Iukisan

batik baik dari segi proses pembuatannya sampai men jadi

kain batik atau lukisan batik, maupun dari segi kualitas

dan kuantitas, maka ﬁujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui secara langsung proses pembuatan
atau produksi batik khususnyz lukisan batik dalam
usahanya pengembangan dan peningkatan kualitas dan
kuantitas demi kelangsungan Perusahaan Batik Plen-

tong.

Untuk mengetahui produk-produk yang dihasilkan
oleh Perusahaan Batik Plentong baik dari segi mo-

tif atau gaya wmaupun proses pembuatannya.

Untuk menambah pemgetahuan +tentang  perkembangan
lukisan batik, baik dari segi motif atau gaya wau-

pun teknis pembuatannya.

Sebagai salah satu syarat dalam rangka menyelesai-
kan studi di Fakuktas Seni Rupa Institut Seni In-

donesia, Yogyakartsa.

D. Metode Penelitian

Metode penelitian atau metode research merupakan

suatu langkah-langkah yang ditempuh dalam penulisan pe-
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nelitian ini. Untuk mendapatkan data-data yang benar dan
sigtematis di Perusahaan Batik Plentong yakni tentang
lukisan batik. Menurut Sutrisno Hadi, metode - Tresearch

adalah sebagai berikut:

Sesusi dengan tujuannya, research dapat didefini-
gikan sebagai usaha untuk menekankan, mengembangkan,
dan menguji kebenaran smatu pengetahuan, usahz wmana
dilakukan dengan menggunakan metode-mztode ilmiah(
Pelajaran yang memperbincangkan metode-metode ilmiah
untuk research disebut metodologi. research,.

"~ Metodologi research sebagaimana kita kenal seka-
rang memberikan garis-garis yeng sangat cermat dan
menga jukan syarat-syarat yang keras. Maksudnya ada-
1ah untuk memjaga agar pengetahuan yang dicapai mem- .
punyai harga ilmiah yang,setinggi—tingginya.3
1. Populasi dan Sampel

Populasgi

Populasi menurut Sutrisno Hadi adalah semuz indi-
vidu untuk siapa kenyatsan yang diperoleh dari gampel

itu hendak digeneralisasikan.4

Berdasarkan pengamatan di Perusahaan Bbfik Plen-
tong Yogyakarta, terdapat bermaéam—macam hagil produksi
di antaranya: material (bahan untuk pakaian jadi), ele-
men Interior, lukisan batik, dan sebagainya. Maka dalam
penetitian ini yang akan di Jadikan populasi adalah selu-
ruh Iukisan batik yang ada di Perusahaan Batik Plentong

3Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi Universgitas Gadjah Mada,

Yogyakarta, 1984), p. 4.
41bia., p. 70.
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saja, yaitu lukisan batik karya pelukis batik  Purnomo,
Raden, Indarin, Syamikun, Djaskaria, Sunaryo, dan  Adri-

yanto.

Sampel

';Sampél menurut. Sutrisno Hadi adalah sebagian in-
dividu yang di.selidiki.5 |
Dalam penentuan sampel adalah sama dengan populasi yakni
Jukisan batik yang ada di Perusahaan Batik Plentong. Se-
dangkan penentuan sampel dilakukan secara purposive sam-
pling yaitu pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas
ciri-ciri atau gifat-sifat tertentu yang dipandang mem-
punyai sangkut-paut yang erat hubungannya dengan  ciri-
ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui se-
belumnya.
Dengan teknik penarikan sampel tersebut diharap-.
kan dapat mewakili dari seluruh jumlah.popuiasi-yangute-

o

lah ditetapkan.

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan datd yang sebenarnya dari penu-
lisan- penelitian di Perusahaén Batik FPlentong maka meto-
de yang digunakan dalam penelitian ini. adalah. sebagai
berikut:

a. Metode observasi

b. Metode interview,

5Ibid., p. 0.
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a. Metode observagi

Metode observasi digunakan untuk mendapatkan data
dengan Jjalan mengamati gejala - gejala yang tampsk yang
di jumpai dalam penelitian baik secara langsung maupun
tidak langsung. Dalam metode observasi imi peneliti ber-
ada di lokasi penelitian, untuk mengamati dari dekat ten-

tang pembuatan atau teknik Ilukisan batik yang ada di Per
usahaan Batik Plentong, dengan mengadakan pencatatan dan
pemotretan terhadap objek = objek yang diamati sehingga
terkumpul data yang diperlukan, Menurut Sutrisne Hadi,
obgservagi adalah:

Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena - fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas
observagi tidak hanya terbatas kepada pengamatan

yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak
langsung.6

Pada obgervagi ini yang dilakukan adalah meng-
amati produk-produk yazng dihasilkan oleh Perusahaan Ba-
tik Plentong terutama lukisan batik dan pembuatan Iukis-
an batik serta tema = tema lukisan batik, demikian Jjuga

tujuan dan sikap pengembangan lukisan batik.

b, Metode interview

Metode interview dilakukan melalui wawancara de-

6si.ﬂ:z:-isnp Hadi, Metodologi Research II, (Yayasan
Penerbitan Fekultas Psikologl Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta, 19 ), p. 136,
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ngan pihak-pihak yang bersangkutan derngan masalah pene-

1itian ini, dengan wawancara diharapkan memperoleh data-

data yang lebih kowplit dan Iebih banyak. Metode‘ inter-
view menurut Sutrisno Hadi adalah:

Interview dapat dipandang sebagal metode pengum-

pulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang di-

kerjakan dengan sistematik yang berlandaskan kevpada

tujuan penyelidikan pada umumnya dua orang atau le-

bih hadir secara fisik dalam proses tanya jJawab itu,

dan masing - masing pihak dapat menggunakan saluran-
galuran komunikasi secara wajar damw Lancar.7

Dalam metode interview ini yang dilakukan yakni

wawancara dengan pemilik Perusah2an Ratik Plentong, pe-

rajin patik, pelukis batik, bagian produksi, dan sebagail

nya.

3, Metode Analisis

Untuk mempermudah menarik kesimpulan dan sesuail
dengan data yang diperoleh di Perusahaan Batik Plentong
adalah mempergunakan metode kualitatif dan metode kuan-
titatif. Dari data yang diperoleh akan dianalisis dengan
menggunakan kata-kata atau uraian terlebih dahulu, dan
kemudian dinyatakan dengan angka.

Analisis kualitatif tidak dilakukan dengan perhi-
tungan statistika, kegiatan analisis kualitatif ini di-
lakukan dengan membaca data yang telah diolah yang dida-

pat dari Perusahaan Batik Plentong. Sedangkan analisis

T1bid., p. 193.
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data secara kuantitatif atau statistika ini digurakan
perhitungan statistika untuk membaca data yang telah di-
olah dan kemudian dibuat tabel.

Dari analisis kualitatif dan kuantitatif diha-
rapkan memperoleh keterangan-keﬁerangan tentang produk-
produk dari Perusahaan Batik FPlentong terutama produk
yang berupa lukisan batik yang dapat mempermudah dalam
menarik suatu kesimpulan.

Selanjutnya data yang telah diperoleh diwujudkan
dalam bentuk tabel dan dijumlahkan untuk memperoleh atau
mencari persentase, yang dapat memper jelas tentang per-
masalahan-permasalahan yaﬁg ada hubungannya dengan pro-
duk-produk batik Plentdng terutama tentang lukisan bg-

tik, teknik-teknik lukisan batik dan sebagainya.

4, Alat-alat yang digunakan dalam Penelitian

a. Kamera foto

Kamera. foto adalah suéﬁu alat untuk mendokumenta-
gikan data ysng diperoleh ke dalam bentuk visual. Yang
hagilnya dapat sebagai bukti dalam penelitian tentang
seni rupa khususnya Iukisan batik yang ada di Perusahaan

Batik Plentong Yogyakarta.

b, Alat=alat tulis

plat-alat tulis yang dipergurakan dalam peneliti-
an ini adalah: pensil, kKertas, polpen, wmesin ketik, dan

Iain-lainnya.
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c. Tape recorder

Tape recorder digunakan untuk merekam keterangan-
keteranegan yang diberikan responden agar dalam pengumpul-
an data ini dapat lancar sehingga memperwudah untuk wen-

dapatkan data yamg diperlukan. .
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